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Abstrak
[bookmark: _Hlk52783082]Dunia perbakeryan di Kota Pontianak sudah mulai berkembang. Diantaranya ada Kota Raja, D’Bread Recipe, Rajawali Bakery, Roti Gemes dan masih banyak lagi. Namun fokus penelitian ini mengacu kepada Roti Gembul. Roti Gembul adalah bagian unit bisnis dari Pondok Modern Munzalan Ashabul Yamin. Roti Gembul punya rutinitas yang berbeda dari usaha produk roti lain yaitu menutup outlet-outlet ketika menjelang waktu shalat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep dan penerapan etika bisnis Islam yang ada pada toko Roti Gembul di Kota Pontianak. Penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Sumber penelitian adalah toko Roti Gembul yang ada di Kota Pontianak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi dan member check. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) konsep etika bisnis Islam yang diterapkan pada Roti Gembul adalah konsep tauhid, konsep akhlak, konsep kejujuran, konsep adil serta konsep halal dan haram, dan (2) penerapan etika bisnis Islam pada Roti Gembul adalah memberikan standar wajib kepada anggota untuk melaksanakan shalat tepat waktu dan membaca Al-Quran setiap hari minimal satu halaman dan standar pelayanan dengan salam, senyum sapa,  menanyakan nama pembeli, kemudian mengucapkan salam sambil mendoakan pembeli.
Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Roti Gembul, Penerapan Etika Bisnis Islam.

Abstract
The bread production in the city of Pontianak has started to develop. Among them was Kota Raja, D’Bread Recipe, Rajawali Bakery, Roti Gemes and many more. However, the focus of this study refers to Roti Gembul. Roti Gembul is part of the business unit of Pondok Modern Munzalan Ashabul Yamin. Roti Gembul has a different routine from other bakery product businesses, which is to close its outlets before prayer time. This study aims to determine concepts and implementing Islamic business ethics in Roti Gembul, Pontianak City. This research is descriptive-qualitative. The research source is the Gembul Bakery in Pontianak City. The data collection techniques used were interviews, observation, and documentation. Data analysis used is collection, reduction, display, and vertification. The data validity checking technique used was triangulation and member check. The results of this study concluded that: (1) the concept of Islamic business ethics applied to Roti Gembul is the concept of tauhid, the concept of morality, the concept of honesty, the concept of justice and the concept of halal and haram, and (2) the strategy of implementing Islamic business ethics in Roti Gembul is to provide mandatory standards for members to perform prayers on time and read Quran every day at least one page and service standards with greetings, ask the name of the costumer, then say greetings while praying costumer.
Keywords: Islamic Business Ethics, Roti Gembul, Implementing Islamic Business Ethics.

PENDAHULUAN 
Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah SWT. melalui Nabi Muhammad SAW. Allah SWT menunjuk Muhammad SAW untuk menjadi Rasul-Nya dan memberikan mukjizat yang tidak dimiliki oleh rasul Allah yang lain, yaitu Al-Quran. Allah menurunkan Al-Quran untuk menjadikannya sebuah pedoman yang akan mengatur tingkah laku dan tata cara kehidupan seluruh umat manusia di dunia. Al-Quran dituliskan dalam 114 surah yang mana setiap surahnya menyebutkan berbagai perintah dan larangan seperti akidah, akhlak, bahkan sampai muamalah. Semua bentuk perintah dan larangan itu ditujukan untuk menciptakan kedamaian yang merupakan jalan Islam. Setiap umat manusia diharapkan mendapatkan petunjuk agar bisa menjalani kehidupan di dunia dan beribadah kepada Allah. Salah satu sifat Allah yairu ar-razzaq, Maha Pemberi Rezeki kepada seluruh manusia dengan melewati dua tempat yaitu dari langit dan bumi[footnoteRef:1]. Allah menurunkan rezeki kepada manusia dan mewajibkan kepada mereka untuk berusaha mencarinya apabila ingin mencapai kebutuhan dan mendapat keuntungan. Hal ini karena Allah SWT. tidak akan menurunkan rezeki-Nya kepada umat manusia kecuali mereka telah berusaha mencarinya. [1: “Wahai manusia! Ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezeki kepadamu dari langit dan Bumi? Tidak ada Tuhan selain Dia; maka mengapa kamu berpaling (dari ketauhidan)?”, QS. 35: 4.] 

Usaha mencari rezeki itu sendiri banyak caranya, mulai dari menyediakan jasa seperti mengembala yang dicontohkan oleh Baginda Nabi Muhammad SAW sebelum diangkat menjadi Rasul, sampai muamalah atau yang lebih kita kenal sekarang dengan perniagaan atau transaksi jual beli. Harun mengatakan muamalah berasal dari kata mufa’alah yang berarti saling memberi, yang menggambarkan adanya suatu aktivitas manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari[footnoteRef:2]. Maka muamalah yang menyangkut urusan hidup manusia juga tetap harus memperhatikan etika berbisnis seperti nilai kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan kebenaran. Allah menegaskan tidak semua cara boleh dilakukan demi mendapat keuntungan dalam berniaga atau bisnis. Pada dasarnya bisnis ditujukan agar mencari keuntungan dan menambah kekayaan pemilik harta. Lebih luasnya bisnis diartikan sebagai segala aktivitas produksi perdagangan barang atau jasa meliputi pertanian, produksi, distribusi, transportasi, komunikasi, serta usaha jasa dalam pemerintah yang bergerak dalam bidang tertentu. Dalam hal ini ada dua pihak yang terlibat yaitu produsen dan konsumen. Islam telah mengatur aktivitas bagi umat manusia seperti perniagaan dan bisnis ini supaya menciptakan kedamaian di muka bumi. Bisnis secara Islam pada dasarnya sama dengan bisnis secara umum, hanya saja fokusnya harus tunduk dan patuh atas dasar ajaran Al-Qur’an, As-Sunnah, Al-Ijma dan Qiyas (Ijtihad) serta memperhatikan batasan-batasan yang tertuang dalam sumber-sumber tersebut.  [2:  Harun, Fiqh Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), hlm. 3.] 

Hal itu kemudian dikenal sebagai etika bisnis. Etika bisnis adalah etika manajemen yang menerapkan standar moral ke dalam kegiatan suatu bisnis. W.F Schoell menyatakan bahwa Some philosophers say that behaviour is ethical if it follows the will of GOD (beberapa filsuf mengatakan bahwa perilaku itu etis jika mengikuti kehendak Tuhan)[footnoteRef:3]. Sementara etika bisnis dalam Islam dapat diartikan sebagai etika bisnis tentang mana yang baik atau buruk, benar atau salah dalam bisnis berdasarkan prinsip-prinsip moralitas. Bisnis Islam adalah upaya pengembangan modal untuk kebutuhan hidup yang dilakukan dengan mengindahkan etika bisnis Islam[footnoteRef:4]. Selain menetapkan etika, Islam juga mendorong umat manusia untuk mengembangkan sebuah bisnis. Djakfar dalam bukunya[footnoteRef:5] menuliskan beberapa prinsip penting yang harus dianut oleh para pelaku bisnis. Prinsip dan konsep etika bisnis Islam ditujukan agar menjadi pilar mendasar dalam hubungannya dengan sistem nilai dari reinterpretasi Al-Quran dan Sunnah. [3: Alma, Buchari, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam, (Bandung: CV Alfabeta, 2003), hlm. 52.]  [4: Subandi, Bambang, Bisnis Sebagai Strategi Islam, (Surabaya: Paramedia, 2000), hlm. 14.]  [5: Djakfar, Muhammad, Etika Bisnis Islam Tataran Teoritis dan Praktis, (Malang: UIN Malang Press, 2008).] 

Beberapa penelitian terkait, telah ada penelitian sebelumnya oleh Hidayat (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Mekanisme Pencapaian Maslahah Melalui Etika Bisnis Islam Studi Kasus Restoran Mie Akhirat, mengemukakan jika prinsip-prinsip yang ada dalam etika bisnis Islam, namun penelitian ini membahas pencapaian maslahah melalui etika bisnis Islam. Kemudian ada penelitian oleh Barus dan Nuriani (2016) dengan jurnalnya yang berjudul Implementasi Etika Bisnis Islam, studi terhadap rumah makan Wong Solo Medan, memuat konsep etika bisnis Islam yang telah rumah makan tersebut terapkan sesuai dengan syariah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dampak yang telah diterapkan pada rumah makan Wong Solo Medan yang cukup bagus dan terbukti. Serta terakhir penelitian dari Irawan (2017) dengan judul Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Sembako Di Pasar Sentral Sinjai, yang mengemukakan para pedagang sembako di pasar sentral Sinjai sudah memahami etika bisnis Islam seperti sikap saling ridha hingga aktifitas bisnis yang bernilai ibadah.
Untuk penelitian ini, perbedaan dan fokus penelitiannya terletak kepada bagaimana penerapan etika bisnis Islam yang dilakukan pihak toko Roti Gembul di Kota Pontianak dalam memproduksi dan memasarkan produk olahan rotinya. Apabila dibandingkan dengan produsen roti lain, maka Roti Gembul memiliki banyak teladan penting sebagai salah satu perusahaan bisnis, yaitu penerapan etika bisnis Islam. Roti Gembul di Kota Pontianak telah sukses menjalankan bisnis produksi olahan roti dengan tetap menjunjung nilai-nilai etis yang berdasarkan ajaran Islam, tidak hanya perilaku namun juga dengan konsisten mengaplikasikan budaya yang amat jarang kita jumpai pada perusahaan-perusahaan lain, yakni kewajiban mengaji dan menutup toko ketika adzan sholat fardhu. Demikianlah perbedaan tujuan penelitian ini dilakukan.

METODE PENELITIAN 
Sebagai upaya pemecahan terhadap masalah penelitian ini, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penerapan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif ini memiliki tujuan untuk memperoleh gambaran yang mendalam terkait Toko Roti Gembul dan penerapan etika bisnis Islam didalamnya, serta melihat peristiwa atau gejala yang akan diamati secara keseluruhan dalam konteks pemahaman yang holistik terkait penerapan etika bisnis Islam di toko Roti Gembul yang ada di Kota Pontianak. Sumber data penelitian ini diperoleh melalui 1) toko cabang utama Roti Gembul, berlokasi di Sungai Raya Dalam 2 No.41, 2) toko Roti Gembul cabang Uray Bawadi, tepat di sebelah gang Bawadi, 3) toko Roti Gembul cabang Prof. M. Yamin No.1S, bertepatan didepan MTsN 2 Pontianak, 4) toko Roti Gembul cabang Tabrani Ahmad No.2B, tepat didepan Indomaret.
Adapun teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Tehnik wawancara dilakukan dengan menetapkan informan yang pertama pengelola Roti Gembul. Kedua, seluruh ketua dimasing-masing bidang yang berjumlah lima orang. Ketiga, masing-masing karyawan penanggung jawab disetiap outlet yang berjumlah empat orang. Terakhir yaitu dari konsumen yang ditemui di masing-masing outlet Roti Gembul, berjumlah empat orang, dengan syarat narasumber tersebut merupakan pelanggan tetap yang sudah membeli produk Roti Gembul lebih dari tiga kali. Analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi dan member check.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih mengemukakan kepada pemahaman, pencapaian maslahah, atau dampak dari dilakukannya prinsip-prinsip etika bisnis Islam, penelitian kali ini lebih berfokus kepada bagaimana toko produk olahan roti bernama Roti Gembul menerapkan etika bisnis Islam di dalam lingkungannya. Roti Gembul menerapkan etika bisnis Islam melalui penegakan prinsip-prinsip etika bisnis Islam di lingkungan Roti Gembul, yaitu diantaranya :
1. Konsep Tauhid
Konsep tauhid berarti keseluruhan aspek dalam hidup dan mati menjadi satu, aspek politik, ekonomi, sosial maupun agama saling berintegrasi secara konsisten untuk menjalani kehidupan di dunia yang bertujuan akhirat[footnoteRef:6]. Maka keseluruhan aktivitas ekonomi seperti produksi, distribusi, konsumsi, semuanya terikat dengan Ilahiah, atau datang dari Allah dan untuk memperoleh ridha Allah SWT. Roti Gembul meneguhkan konsep tauhid dengan menjadikannya sebagai standar komitmen bagi seluruh anggota yang tergabung, yaitu dengan mewajibkan seluruh anggota untuk shalat tepat waktu dan mengaji Al-Quran setiap hari minimal satu halaman. [6: Harahap, Sofyan S, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), hlm. 78.] 

2. Konsep Akhlak
Akhlak merupakan cermin perilaku seseorang. Etika akan menjadikan seseorang taat dan menghasilkan perilaku yang baik pula dalam seluruh aktivitasnya. Apabila seorang pelaku bisnis yang peduli pada etika bisa diprediksi ia akan bersikap jujur, amanah, adil, dan selalu melihat kepentingan orang lain (moral alturistik)[footnoteRef:7]. Dalam observasi, karyawan yang bertugas pada masing-masing outlet melayani para pembeli dengan ramah dengan senyuman. Bapak Harry Dirgantara selaku pengelola Roti Gembul membenarkan jika hal tersebut merupakan bagian dari standar pelayanan toko. Standar pelayanannya adalah dengan salam dan sapa, bertanya nama pelanggan, mengucapkan terima kasih dan mendoakan pelanggan[footnoteRef:8]. [7: Djakfar, Muhammad, Etika Bisnis Islam Tataran Teoritis dan Praktis, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 315.]  [8: Dalam wawancara pada hari Rabu, 18 Desember 2019.] 

Selain bersikap ramah, konsep akhlak yang terlihat pada lingkungan toko Roti Gembul ialah kedisiplinan. Disiplin ditanamkan lewat kewajiban shalat tepat waktu dan mengaji Al-Quran setiap hari. Kegiatan harian ini dilakukan dengan sami’ na wa a’tona yaitu diserahkan secara pribadi ke masing-masing karyawan dalam bentuk laporan di chat grup Whatsaap. Hal ini tentunya memberikan isyarat kepada para anggota untuk bersikap taat dengan mengikuti peraturan dan perintah tanpa adanya pengawasan langsung.
3. Konsep Kejujuran
Kejujuran menjadi nilai penting yang semestinya dianut setiap pelaku bisnis. Kejujuran akan menjadi modal awal bagi mereka untuk mendapatkan kepercayaan patner dan pelanggan. Konsep dagang Rasulullah seperti ini dikenal dengan value driven, yang berarti menjaga mempertahankan, menarik nilai-nilai dari pelanggan[footnoteRef:9]. Roti Gembul menanamkan konsep ini lewat kewajiban membaca Al-Quran bagi seluruh anggota. Setiap orang melakukan di tempat masing-masing dengan memberi laporan tersebut via grup aplikasi Whatsapp. Tanpa adanya pengawasan langsung atas kegiatan wajib ini, Roti Gembul memberikan amanah besar dan menuntut mereka untuk bersikap jujur.  [9: Alma, Buchari, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam, (Bandung: CV Alfabeta, 2003), hlm. 21.] 

4. Konsep Adil
Konsep keadilan adalah bagian yang sangat sentral dalam kegiatan bisnis. Dalam aspek kegiatan bisnis, keseluruhan akan kembali pada tuntutan supaya bersikap adil kepada semua pihak yang terlibat. Dalam hal ini Roti Gembul memegang prinsip keadilan dengan menjaga baik kualitas produk roti olahannya yang akan ditujukan kepada para pembeli. Roti Gembul juga tidak mau sembarangan memilih dan mengolah produk yang akan dijualnya. Ditambah dengan standar MUI, Roti Gembul menjaga kepentingan perusahaan dalam menargetkan penjualan serta kepentingan sosial dalam produk yang dijual ke pembeli.
5. Konsep Halal dan Haram
Konsep halal dan haram merupakan konsep yang akan menjadikan kedamaian hati nurani dan akal setiap manusia. Menurut Ahmad, al-Quran telah meletakkan konsep dasar halal dan haram yang berhubungan dengan transaksi dan kaitan dengan akusisi, disposisi dan sebagainya[footnoteRef:10]. Karena mendapatkan izin dari Majelis Ulama Indonesia, Roti Gembul telah memiliki batasan atau standar halal dalam hal  memperoleh dan mengolah bahan baku. Dalam proses tersebut, dilakukan beberapa kali test berdasarkan jenis roti yang diperlukan seperti roti fresh dan roti frozen. Ujicoba tersebut dilakukan untuk melihat ada tidaknya perubahan bentuk atau rasa dari roti yang diproduksi. Maka Roti Gembul berdasarkan proses pengolahan produk telah sesuai dengan mekanisme berbisnis dan bertransaksi berdasarkan prinsip syariah dengan tetap terbuka dan menerima inovasi untuk memberi keleluasaan dengan tetap dalam batasan[footnoteRef:11] sebagaimana Roti Gembul diberikan izin dari Majelis Ulama Indonesia. [10: Djakfar, Muhammad, Etika Bisnis Islam Tataran Teoritis dan Praktis, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 38.]  [11: Badroen, Faisal, DKK, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hlm. 172.] 

Untuk penerapan etika bisnis Islam, Roti Gembul mengatur perilaku serta moral seluruh anggotanya dari perbuatan tidak baik yang bisa merugikan masyarakat atau perusahaannya sendiri. Roti Gembul melakukannya dengan menerapkan standar kewajiban bagi keseluruhan anggota Roti Gembul yaitu pertama melaksanakan shalat tepat waktu. Ini diperkuat dengan intruksi menutup outlet menjelang adzan shalat berkumandang. Kedua, dengan kewajiban membaca Al-Quran setiap hari minimal satu halaman, dengan sistem laporan surah dan ayat yang telah dibaca melalui grup aplikasi Whatsapp. Ketiga, standar pelayanan Roti Gembul yaitu salam, senyum, sapa, menanyakan nama, memanggil nama pembeli, mengucapkan salam dan terimakasih serta mendoakan pembeli. Dengan ketiga intruksi tersebut, Roti Gembul telah melaksanakan tanggung jawabnya sebagai perusahaan dan tanggung jawabnya sebagai religious company besutan dari Pondok Modern Munzalan Ashabul Yamin.

KESIMPULAN
Hasil penelitian yang mengkaji Penerapan Etika Bisnis Islam pada Toko Roti Gembul Pontianak dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pertama, prinsip etika bisnis Islam yang diterapkan di toko Roti Gembul Pontianak adalah: 1) konsep tauhid, dengan meneguhkan konsep tauhid dengan menjadikannya sebagai standar komitmen bagi seluruh anggota. 2) konsep akhlak, dengan menanamkan kedisiplinan para anggota agar senantiasa bersikap ramah terhadap pembeli. 3) konsep kejujuran, dengan memberikan amanah yang besar kepada para anggota agar bersikap jujur. 4) konsep adil, dengan menjaga baik kualitas produk roti. 5) konsep halal dan haram, dengan menerima inovasi serta olahan yang berlabel halal standar MUI.
Kedua, penerapan etika bisnis Islam pada toko Roti Gembul Pontianak adalah memberikan standar wajib kepada anggota untuk melaksanakan shalat tepat waktu dan membaca Al-Quran setiap hari minimal satu halaman, dan standar pelayanan dengan salam, senyum sapa,  menanyakan nama pembeli, kemudian mengucapkan salam sambil mendoakan pembeli.
Penelitian ini dilakukan dalam rangka menjabarkan temuan di lapangan bahwasanya etika bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam masih diterapkan oleh salah satu pelaku bisnis di Kota Pontianak yaitu Roti Gembul, yang merupakan sebagai salah satu unit bisnis Pondok Modern Munzalan Ashabul Yamin, Sungai Raya Dalam. Penenlitian ini menggambarkan keselarasan dengan beberapa pengembangan ilmu di program studi Manajemen Dakwah yang kontribusinya dalam pengelolaan kegiatan bisnis namun tetap memperhatikan nilai-nilai keislaman, sekaligus menyampaikan ajakan dan memperkenalkan indahnya Islam kepada masyarakat.
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